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ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

MAHASISWA BERDASARKAN TEORI APOS PADA MATERI ANUITAS 

DALAM MATA KULIAH MATEMATIKA KEUANGAN  

  

Fitria Yunaini 

juneef.10@gmail.com  

Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar  

 

 

Abstrak: Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  pentingnya  pemahaman  

konsep matematika  keuangan  bagi  mahasiswa  program studi pendidikan 

matematika Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar.  Tujuan  dari  

penelitian  ini  adalah mengetahui gambaran kemampuan pemahaman konsep 

yang dimiliki mahasiswa program studi pendidikan matematika berdasarkan  

teory  APOS.  Teknik pengumpulan data dengan soal tes dan wawancara. Soal 

tes yang digunakan adalah empat soal esay yang menguji kemampuan 

mahasiswa  dalam pemahaman materai anuitas.  Dari  hasil  penelitian  dan  

analisis  data  dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

mahasiswa pada mata kuliah matematika  keuangan  materi  anuitas  

berdasarkan  teori  APOS  belum optimal, mahasiswa mampu menguasai 

tahapan dengan baik hanya sampai tahap aksi,  dan  proses.  Mahasiswa  kurang  

memahami  konsep  dasar  mata  kuliah matematika keuangan dikarenakan  

mahasiswa  hanya  menghafal  rumus  dan  mengetahui konsep  dasar  namun  

tidak  dapat  menerapkannya  ketahap  selanjutnya  dan  factor lainnya  adalah  

kurangnya  memperhatikan  pelajaran  saat  dipelajari  di  sekolah sebelumnya, 

dan juga saat pembelajaran berlangsung di kelas. 

 

Kata Kunci: teori APOS,  pemahaman konsep, anuitas 

 

Abstract: This research is motivated by the importance of understanding 

financial mathematics concepts for students of the mathematics education 

study program at PGRI Adi Buana University, Blitar Campus. The purpous of 

this study was to describe the concept understanding ability of students of the 

mathematics education study program based on the APOS Theory. Data 

collection techniques with test questions and interviews. The test questions 

used are 4 essay question that test student abilities  in understanding the anuity 

material. From the result of research and data analysis, it can be conclude that 

the ablility to undersatand the concepts f students in the financial mathematics 

coourse of annuity material based on the APOS theory is not ptimal, students 

are able to master the stage well only up to student  mathematics courses 

because  student only memori formulas and know basic concepts but cannot 

apply them to the next stage and other factor are the lack of attention to lessons 

when studied in previous schools, and also when learning takes place in class. 

 

Keyword: APOS theory, the concept understanding , annuity 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi mahasiswa agar memiliki 

kecerdasan, akhlaq mulia, dan 

ketrampilan yang diperlukan sebagai 

anggota masyarakat dan warga 

negara. Mahasiswa program studi 

pendidikan matematika  sebagai salah 

satu jurusan penghasil calon guru 

untuk memiliki kompetensi 

profesionalitas dan mampu 

menguasai materi yang luas dan 

mendalam sesuai dengan bidang yang 

kelak mereka hadapi begitupun 

dengan mahasiswa program studi 

pendidikan matematika sebagai calon 

guru juga dituntut menjadi seorang 

guru yang profesional knowledge 

yang meliputi pengetahuan konten 

materi matematika dan pengetahuan 

pedagogi, profesional practice 

meliputi persiapan mengajar dan 

performa mengajar guna tercapainya 

tujuan pendidikan Indonesia. Mata  

kuliah  bidang  keahlian  yang  wajib  

mahasiswa  Prodi Pendidikan 

Matematika  kuasai, yaitu mata kuliah 

Matematika Keuangan. Mata Kuliah 

Matematika Keuangan ini dituntut 

untuk mahasiswa menguasai berbagai 

kemampuan dan ketrampilan dalam  

mengerjakan materi-materi pelajaran 

matematika yang berhubungan 

dengan keuangan. 

Pengukuran pemahaman 

konsep mahasiswa dapat dilakukan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran berdasarkan tingkat 

pemahaman mahasiswa. Teori yang 

baik digunakan adalah teori yang 

mampu mempelajari bagiamana 

individu belajar matematika untuk 

lebih memahami konsep konsep 

matematika. Mahasiswa untuk 

mengetahui bagaimna individu 

bekerja dan berpikir ketika berada 

pada tahap-tahap yang ingin diketahui 

maka perlu dilakukan penelitian 

secara mendalam.  Penguasaan 

sebuah  konsep  matematika  yang  

rumit  dan  kompleks  diperlukan  

adanya kecermatan,  yaitu  cermat  

memahami  makna  simbol  pada  

suatu  konsep, memahami konsep-

konsep sebelumnya, dan mengaitkan 

konsep sebelumnya dengan  konsep  

yang  sedang  dipelajari.    Mahasiswa  

yang  dapat  memahami konsep-

konsep matematika dengan benar 

akan lebih mudah mengaplikasikan 

konsep tersebut ke dalam pembuktian 

suatu teorema. Seseorang mungkin 

bisa berhasil  melalui  semua  tahap  

tersebut  dan  bisa  juga  gagal,  seperti  

halnya mahasiswa  akan  memahami  

matematika  dengan  baik  jika  

pemahaman matematika  mereka  

berdasarkan  pada  konsep  

matematika  yang  mereka  pelajari. 

Meskipun sama-sama gagal atau 

berhasil antara individu satu dengan 

lainnya, tetapi memiliki perbadaan 

aktivitas mental yang dilakukan. 

Teori  APOS  yaitu  gabungan  

proses  belajar  Action,  Process,  

Object, dan  Schema.  Dimana  proses  

tersebut  sangat  berguna  untuk  

menganalisis kemampuan  

pemahaman  mahasiswa  dalam  

mempelajari  konsep-konsep 

matematika. Teori  APOS digunakan 

untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tahap pemahaman  
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mahasiswa  terhadap suatu topik  

matematika, dan seberapa tingkat  

pemahaman  yang  telah  mahasiswa  

kuasai  dalam  mata  kuliah 

matematika  keuangan  berdasarkan  

analisis  pencapaian  proses  

pengerjaan  yang mahasiswa lakukan. 

Teori  APOS  adalah  teori  

yang  pertama  kali  diperkenalkan  

oleh Dubinsky dan McDonal, yaitu 

“An individual mathematical 

knowledge is her  or  his  tendency  to  

respond  to  perceived  mathematical  

problem situations  by  constructing  

mental  actions,  processes,  and  

objects  and organizing them in 

schemas to make sense of the 

situations and solve the problems.  In  

reference  to  these  mental  

constructions  we  call  it  APOS 

Theory”. Teori  APOS  adalah  suatu  

teori  belajar  yang  menguraikan 

tentang  bagaimana  kegiatan  mental  

berbentuk  aksi  (action),  proses 

(process),objek  (object),  dan  skema  

(schema)  ketika  mengkonstruksi 

konsep matematika. Pengetahuan 

matematika seseorang individu 

adalah kecenderuangan individu 

tersebut untuk merespon dan 

memahami situasi permasalahan 

matematika dengan melakukan 

refleksi dalam koonteks sosial dn 

mengkonstruk. Teori  APOS  hadir  

diawali  dengan  hipotesis bahwa  

pengetahuan  matematika  terkandung  

dalam  kecenderungan individu  

berkaitan  dengan  situasi  

permasalahan  matematika  yang 

dihadapi  dengan  mengkonstruk  aksi,  

proses,  dan  objek  mental  serta 

mengorganisasikannya dalam skema 

untuk memahami situasi itu dalam 

memecahkan masalah tersebut, 

konstruksi-konstruksi mental itu 

disebut teori APOS. Dalam  teori  

APOS  suatu  teori  konstuktivis  

tentang  bagaimana kemungkinan  

berlangsungnya  pencapaian  atau  

pembelajaran  suatu konsep  atau  

prinsip  matematika  yang  dapat  

digunakan  sebagai  suatu elaborasi  

tentang  konstruksi  mental  dari  aksi,  

proses,  objek  dan  skema, 

selanjutnya seseorang dapat 

mengkonstruksi konsep matematika 

dengan baik  apabila  telah  

mengalami  4  tahapan  tersebut. 

Teori  APOS  dapat digunakan  

secara  langsung  dalam  menganalisis  

data  oleh  seorang peneliti, sehingga 

teori APOS dapat digunakan untuk 

membandingkan kemampuan  

mahasiswa  dalam membangun 

mental yang telah terbentuk. 

Contohnya  ada  dua  mahasiswa  yang  

sama-sama  menguasai  konsep 

matematika,  dengan  teori  APOS  

dapat  diteliti  lebih  lanjut  siapa  yang 

memiliki  konsep  matematika  yang  

lebih  baik  sehingga  dapat  dikatakan 

bahwa  teori  APOS  ini  merupakan  

tahapan-tahapan  dalam  memahami 

suatu  konsep  matematika. Kerangka  

berpikir  adalah  dasar  pemikiran  dari  

penelitian  yang disintesiskan dari 

fakta-fakta, observasi dan telaah 

kepustakaan. Oleh karena itu,  

kerangka  berpikir  memuat  teori,  

dalil  atau  konsep-konsep  yang  akan 

dijadikan  dasar  dalam  penelitian.  

Uraian  dalam  kerangka  berpikir 

menjelaskan  hubungan  dan  

keterkaitan  antar  variabel  penelitian.  
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Variabel-variabel  penelitian  

dijelaskan  secara  mendalam  dan  

relevan  dengan permasalahan  yang  

diteliti,  sehingga  dapat  dijadikan  

dasar  untuk  menjawab permasalahan 

penelitian. 

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  

bermaksud  ingin  mengetahui  

bagaimana  kemampuan berpikir 

pemahaman  konsep  Mahasiswa  

pada mata kuliah matematika 

keuangan berdasarkan teori APOS.  

Adapun bagan alur kerangka berpikir 

dalam penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Pemahaman Konsep Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan  masalah  yang  

diteliti,  maka  penelitian  ini  dapat 

digolongkan  kedalam  penelitian  

kualitatif  dengan  metode  deskriptif. 

Penelitian  kulitatif  adalah  prosedur  

penelitian  yang  menghasilkan  data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis, 

atau lisan dari orang-orang  dan 

perilaku yang  dapat  diamati,  

dikarenakan  pada  penelitian  ini  

mendeskripsikan  atau 

menggambarkan analisis kemampuan 

pemahaman konsep  mahasiswa  

Program Studi Pendidikan 

Matematika  dengan berdasarkan 

teori APOS. 

Suatu  pendekatan  penelitian  

yang  mengungkapkan  situasi  sosial 

tertentu dengan mendeskripsikan 

Pemahaman Konsep 

Mahasiswa Berdasarkan 

Teori APOS 

Mahasiswa 

Berkemampuan 

Tinggi 

Mahasiswa 

Berkemampuan 

Sedang 

Mahasiswa 

Berkemampuan 

Rendah 

Teori APOS 

Deskripsi Pemahaman Konsep 

Mahasiswa Berdasarkan Teori APOS 

untuk Tiap-tiap Kemampuan 
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kenyataan secara benar, dibentuk oleh 

katakata  berdasarkan  teknik  

pengumpulan  dan  analisis  data  yang  

relevan  yang diperoleh  dari  situasi  

yang  alamiah. Adapun  jenis  

pendekatan  penelitian kualitatif 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan cara peneliti mendapatkan 

datadata  yang  dibutuhkan.  Teknik  

pengumpulan  data  disesuaikan  

dengan  fokus dan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan 

data dilakukan oleh peneliti  sendiri,  

untuk  mendapatkan  data  

kemampuan  pemahaman  konsep 

mahasiswa pada mata kuliah 

matematika keuangan, maka  peneliti  

melakukan  pengujian  dengan  

memberikan  soal  tes  yang 

sebelumnya telah di validasi oleh ahli, 

soal yang diberikan kepada 

mahasiswa berupa  soal  yang  

mengukur  kemampuan  konsep  

dengan  teori  APOS,  lalu kemudian 

dilakukan satu jenis wawancara yaitu 

wawancara semi terstruktur. Tujuan 

dari wawancara semi terstruktur ini 

untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak 

yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan alasan-alasannya dalam 

pengerjaan soal yang telah dikerjakan 

pada tahap tes soal. Adapun cara 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: Data 

Kemampuan Mahasiswa; Data 

Pemahaman Konsep Mahasiswa; 

Wawancara.

Data dalam penelitian 

kualitatif dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi  di  objek  

yang  diteliti. Keabsahan  data  

merupakan  konsep  penting yang  

diperbaharui  dari  konsep  kesahihan  

(validitas)  dan  keandalan 

(reliabilitas)  menurut  versi  

positivisme  dan  disesuaikan  dengan  

tuntutan pengetahuan,  kriteria  dan  

paradigmanya  sendiri.  Adapun  

teknik  untuk memeriksa keabsahan 

data adalah Triangulasi, kecukupan 

refrensi dan auditing.

 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep 

Tahapan 

APOS 

Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pencapaian 

Aksi 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representatif matematis 

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representatif matematis adalah 

kemampuan mahasiswa dalam memaparkan 

konsep ke dalam bentuk simbol secara berurutan 

yang bersifat matematis. 

Proses 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prsedur atas 

operasi tertentu 

Kemampuan menggambarkan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur tertentu adalah 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur/langkah-langkah penyelesaiannya. 

Objek 

Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

sifatnya. 

Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konspnya 

adalah kemampuan mahasiswa 
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Tahapan 

APOS 

Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pencapaian 

mengelompokkan suatu bjek menurut  jenisnya 

berdasarkan sifat sifat yang terdapat  dalam 

suatu materi. 

Skema 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah 

Kemampuan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah adalah 

kemampuan mahasiswa menggunakann konsep 

serta prosedur dalam menyelesaikan soal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Sedangkan Teknik analisis 

data kualitatif terdapat tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan. Aktivitas dalam analisis 

data yatit Condensation, Data 

Display dan Conclusion 

Drawing/verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan  dibahas 

hasil penelitian tentang kemampuan 

pemahaman  konsep  berdasarkan  

teori  APOS.  Sebagaimana  

dijelaskan pada  kajian  teori  bahwa  

teori  APOS  adalah  suatu  teori  

belajar  yang menguraikan tentang 

bagaimana kegiatan mental berbentuk 

aksi (action), proses  (process),  objek  

(object),  dan  skema  (schema)  ketika 

engkontruksikan konsep matematika. 

Teori APOS ini digunakan untuk 

mengetahui  atau  menganalisis  

mahasiswa  dalam   memahami  suatu 

konsep. Dalam memahami 

matematika konsep yang dipahami 

harusnya hierarki  atau  meningkat,  

jika  sudah  mencapai  tahap  2,  

berarti  sudah memenuhi tahap 1, ini 

sejalan dengan teori dalam 

menyelesaikan konsep B yang 

mendasarkan kepada konsep A, 

seseorang perlu memahami lebih dulu 

konsep A. Tanpa memahami konsep 

A, tidak mungkin orang itu 

memahami konsep B. Dari  data  hasil  

penelitian  yang  telah  dilakukan  

subjek  telah mengerjakan  sesuai  

dengan  teori  APOS,  dan  ada    

subjek  yang  belum sesuai  teori  

APOS,  hal  ini  disebabkan  

kurangnya  pendalaman pemahaman  

konsep  yang  subjek  miliki.  Berikut  

penjelasan  dan  analisis berkaitan 

dengan tahapan-tahapan teori APOS, 

yaitu aksi  (action), proses (process), 

objek (object), dan skema (schema). 

1.  Tahap Aksi 

Tahap  aksi  berada  pada  soal  

nomor  1,  2,  3,  dan  4. Berdasarkan  

analisis  hasil  penelitian  yang  

dilakukan  semua  subjek 

berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah telah memenuhi indikator 

pada  tahap  aksi,  yaitu  subjek  telah  

mengklasifikasi  objek  sesuai dengan  

sifatnya.  Subjek  melakukan  aktifitas  

prosedural  yang ditandai dengan cara 

menuliskan jawaban, dan subjek 

menjelaskan dengan  penurunan 

rumus anuitas. Oleh  karena  itu,  

pemahaman  konsep  subjek  tahap  

aksi  telah memahami.  Penemuan  ini  

sejalan  dengan  hasil  wawancara  

dengan mahasiswa,  karena  materi  

pada  tahap  aksi  termasuk  materi  

yang lebih sederhana dibandingkan 
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dengan materi-materi lainya. Perlu 

dicatat bahwa tahap aksi ini 

merupakan tahap dasar yang harus  

dimiliki  subjek  untuk  tahap-tahap  

selanjutnya,  ini  sejalan dengan  hasil  

wawancara  dengan  dosen  mata  

kuliah  matematika  keuangan bahwa  

mahasiswa   pada  tahap  aksi  dengan  

indikator mengklasifikasikan  objek  

sesuai  dengan  sifatnya  sudah  baik,  

ini sebagai bekal mereka untuk 

belajar selanjutnya, hal ini sejalan 

dengan teori  dalam   menyelesaikan  

konsep  B  yang  mendasarkan  kepada 

konsep  A,  seseorang  perlu  

memahami  lebih  dulu  konsep  A.  

Tanpa memahami konsep A, tidak 

mungkin orang itu memahami konsep 

B. Oleh  karena  itu,  memang  

dibutuhkan  pemahaman  tinggi  pada  

tahap aksi. Secara  sederhana  

indikator  pemahaman  konsep  

mahasiswa pada tahapan aksi 

disajikan pada Tabel 2 berikut:

  

Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep Pada Tahap Aksi 

Nomor 

Soal 

Pemahaman Konsep (Aksi) 

BM EV GA FK NA 

1 √ √ √ √  

2 √ √ √  √ 

3 √ √  √  

4 √ √ √ √  

2. Tahap Proses 

Tahap  proses  terdapat  pada  

soal  nomor  1,  2,  3,  dan  4. 

Berdasarkan  analisis  hasil  penelitian  

yang  dilakukan,  terdapat  hasil yang 

bervariasi dari ketiga kelompok 

subjek yang telah memenuhi 

indikator  pemahaman  konsep  pada  

tahap  proses.  Subjek  telah mampu 

mengkoneksikan diri dari tahap aksi 

ke tahap proses dan   telah mampu  

menyajikan  konsep  dalam  bentuk  

representasi  matematis sesuai  

dengan  indikator  pada  tahap  proses,  

subjek  ada  juga  yang mampu  

menyajikan  dalam  representasi  

matematis  namun  tidak sesuai  

dengan  konsepnya,  hal  ini  

dikarenakan  subjek  hanya  bisa 

menyajikan  konsep  dalam  

representesi  matematis  yaitu 

menurunkan persamaan penjumlahan 

bunga majemuk dengan konsep deret 

geometri  dan  sedangkan pada  soal  

tidak hanya hasil penurunannya tapi 

ada variabel lain yang harus dicari. 

Pada   saat  pengerjaan  soal  tahap  

proses, subjek  menggunakan  rumus  

sendiri  yang  mereka  ingat,  namun 

rumus yang digunakan tidak sesuai 

dengan yang diketahui.  dan ada yang 

sama sekali tidak mampu menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi  

matematis  sesuai  dengan  indikator  

pada  tahap  proses dengan benar, hal 

ini alasannya sama seperti 

sebelumnya, temuan ini sejalan  

dengan  hasil  wawancara  dengan  

mahasiswa,  dikarenakan soal  yang  

disajikan  lebih  komplek  sehingga  

subjek  sulit memahami untuk 

menyelesaikan dengan rumus yang 

mana dalam masalah  tersebut.  Dari  

hasil  penjelasan  tersebut  
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pemahaman  konsep mahasiswa pada 

tahap proses sudah memahami, hal ini 

dikarenakan materi pada tahap proses 

ini ditunjang oleh materi pada tahap 

aksi, sebagaimana  telah  

dikemukakan  sebelumnya  bahwa  

pemahaman subjek  pada  tahap  aksi  

termasuk  tinggi,  ini  sejalan  dengan 

pemahaman memberikan generatif 

yang memiliki arti bila seseorang 

telah  memahami  suatu  konsep,  

maka  pengetahuan  itu  akan 

mengakibatkan  pemahaman  yang  

lain  karena  adanya  jalinan  antar 

pengetahuan  yang  dimiliki  siswa  

sehingga  setiap  pengetahuan  baru 

melalui  keterkaitan  dengan  

pengetahuan  yang  sudah  ada 

sebelumnya. Seseorang yang paham 

dengan materi prasyarat untuk suatu  

konsep,  akan  memudahkannya  

dalam  memahami  konsep tersebut,  

hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  

untuk  dapat  dapat menguasai  suatu  

materi  seseorang  harus  telah  

menguasai  materi sebelumnya atau 

yang biasa disebut materi 

prasyaratnya. Secara  sederhana  

pemahaman  konsep  mahasiswa  

pada  tahap proses disajikan pada 

Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep pada Tahap Proses 

Nomor 

Soal 

Pemahaman Konsep (Proses) 

BM EV GA FK NA 

1 √ √ √ √  

2 √ √ √  √ 

3 √ √  √  

4 √ √ √ √  

 

3. Tahap Objek 

Tahap  objek  berada  pada  

soal  nomor  3  dan  4.  Berdasarkan 

hasil  penelitian  yang  telah  

dikemukakan  sebelumnya,  terdapat  

hasil yang  bervariasi  dari  ketiga  

kelompok  subjek.  Subjek  yang 

berkemampuan  tinggi  telah  

memenuhi  indikator  pemahaman  

konsep pada tahap objek sedangkan 

subjek  yang berkemampuan sedang 

dan rendah  sudah  ada  yang  dapat  

menggunakan,  memanfaatkan  

namun belum  mampu  memilih  

prosedur  atau  operasi  tertentu  dalam 

mengerjakan soal namun masih ada 

kekeliruan sehingga tidak sesuai 

dengan indikator pemahaman konsep. 

Subjek  menjawab  pertanyaan  

dengan  memanfaatkan  yang 

diketahui kemudian menggunakan 

operasi pembagian untuk prosedur 

pengerjaannya.  Tidak  semua  subjek  

yang  menjawab  benar,  hanya 

mampu  menyelesaikan  soal  sesusuai  

dengan  indikator  hingga 

menggunakan  dan  memanfaatkan  

yang  diketahui  namun  pada  saat 

pengerjaan subjek tidak mampu 

memilih dan menggunakan prosedur  

yang tepat, hal yang membuat subjek 

tidak bisa pada tahap objek ini karena 

subjek ini hanya mampu sampai tahap 

proses saja. Penemuan ini  sejalan  

dengan  hasil  wawancara  dengan  

mahasiswa,  saat  sekolah sebelumnya  
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hanya  menghafal  sifat-sifatnya  dan  

tidak  benar-benar penggunaannya, 

Dosen pun juga mengatakan jika 

pembeljaran dikelas banyak  yang  

tidak  mengikuti  dengan  serius  dan  

berdampak  mereka tidak  mampu  

menguasai  dan  mengkoneksikan  

konsep  yang  mereka miliki, temuan 

dan  pendapat ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya dan  pendapat  

maharaj  dikatakan  telah  memiliki  

objek  dari  suatu konsep  matematika  

apabila  seseorang  telah  mampu  

memperlakukan ide  atau   konsep  

tersebut  sebagai  sebuah  objek  

kognitif  yang mencakup  kemampuan  

untuk  melakukan  aksi  atas  objek  

tersebut, serta memberikan alasan dan 

penjelasan tentang sifat-

sifatnya.Untuk  keseluruhan  hasil  

yang  diperoleh  untuk  tahap  ini, 

pemahaman  subjek  pada  tahap  

objek  sudah  memenuhi.  Secara 

sederhana pemahaman konsep 

mahasiswa  pada tahap objek 

disajikan pada tabel 3 berikut:

 

Tabel 3. Indikator Pemahaman Konsep pada Tahap Objek 

Nomor 

Soal 

Pemahaman Konsep (Proses) 

BM EV GA FK NA 

1      

2      

3 √ √    

4 √ √ √ √  

 

4. Tahap Skema 

Tahap Skema terdapat pada 

soal nomor 3 dan  4. Berdasarkan 

hasil  yang  diperoleh sebelumnya,  

diperoleh  bahwa  subjek  sudah 

menjawab  sesuai  indikator  pada  

tahap skema.  Subjek  telah 

mengaplikasikan  konsep  atau  

algoritma  dalam  pemecahan  

masalah. Dimana  subjek  telah  

menghubungkan  antara  aksi,  proses,  

objek  dan skema  serta  mengaitkan  

konsep  volume  bangun  ruang  

dengan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman  subjek  pada  tahap  

skema  masih  kurang  jika 

dibandingkan  dengan  tahap-tahap  

lannya  maka  tahap  skema  

merupakan  tahap  pemahaman  

konsep  paling  banyak  subjek  yang 

belum memenuhinya. Namun ini 

memeng merupakan hal  yang tidak 

mudah.  Pemahaman  subjek  terlihat  

paling  kurang  pada  tahap  skema 

tentang  mengaplikasikan  konsep  

volume  bangun  ruang  dalam 

pemecahan  masalah,  hal  ini  karena  

kurangnya  pemahaman  subjek dalam  

menterjemahkan  atau  menentukan  

konsep  yang  mana  yang digunakan  

saat  pemecahan  masalah.  Hal  ini  

sejalan  dengan  hasil wawancara  

dengan  mahasiswa  bahwa  dalam  

mengerjakan  tahap skema  

mahasiswa  kesulitan  

menterjemahkan  soal  cerita  kedalam 

matematikannya dan melakukan 

penyelesaian dengan baik. Pendapat 

dosen juga menguatkan bahwa perlu 
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dilakukan penekanan yang lebih besar  

selama  pembelajaran  materi  anuitas.  

Sejalan dengan  pendapat  pemecahan  

masalah  yang  sukses  tidak  mungkin 

tanpa terjemahan masalah dan 

pemilihan konsep yang sesuai. Secara  

sederhana  pemahaman  konsep  

mahasiswa  pada  tahap skema 

disajikan pada tabel 4 berikut:

 

Tabel 4. Indikator Pemahaman Konsep pada Tahap Skema 

Nomor 

Soal 

Pemahaman Konsep (Skema) 

BM EV GA FK NA 

1      

2      

3 √ √    

4 √ √ √ √  

 

Maka dari pembahasan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman  konsep  

mahasiswa  masih  rendah  dan  belum  

optimal,  terutama pada  tahapan   

objek  dan  skema,  mahasiswa  belum  

mampu mengkomunikasikan  atau  

mengkoneksikan  dari  setiap  tahapan  

mulai  dari tahapan aksi hingga ke 

skema. Setelah dilakukan  analisa dan 

mendapatkan hasil maka diperoleh  

temuan  bahwa  pencapaian  

kemampuan  pemahaman   mahasiswa 

pada  mata  kuliah  matematika 

keuangan  berdasarkan  teori  APOS  

ternyata  masih  belum optimal.  hal  

ini  dikarenakan  mahasiswa  terbiasa  

diajarkan  menggunakan 

pembelajaran  konvensional  di  

matakuliah  sebelumnya.  Hal  ini 

berakibat  pada  pembelajaran  

matematika keuangan  yang  

menggunakan  konsep. Temuan  ini  

diperkuat  oleh  hasil  wawancara  

pada  mahasiswa  bahwa  mereka 

mengakui belum menguasai konsep 

deret aritmetika dan geometri untuk 

mengerjakan soal  anuitas, mereka 

hanya sebatas hafal rumus dan 

pemahaman prosedural saja.  Dalam  

penelitian  ini  juga  ditemukan  bahwa  

pencapaian  kemampuan pemahaman 

mahasiswa berdasarkan teori APOS 

ternyata belum optimal. Hal ini  

dikarenakan  mahasiswa  kurang  

memahami  penggunaan  algoritma  

dalam mengerjakan soal dikarenakan 

hanya sekedar menghafal dan tahu 

konsep tanpa memahaminya. 

Perbedaan dalam penelitian ini dan 

sebelumnya adalah mata kuliah  yang  

diteliti,  dalam  penelitian  

sebelumnya  meneliti  mata  kuliah 

kalkulus di penelitian ini meneliti 

mata kuliah matematika keuangan. 

Penyebab lain yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah karena faktor 

pola belajar  yang dilewati  

mahasiswa  selama  sekolah  

sebelumnya  tentang  konsep  barisan 

dan deret aritmatika dan geometri,  

tergantung kondisi pembelajaran 

kelasnya. Pada saat belajar dengan 

dosen mahasiswa  ada  yang  

mengikuti  pembelajaran  dengan  

serius  dan  ada  yang hanya ikut-

ikutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  

yang  telah  dilakukan  dan  

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan  pemahaman  

konsep mahasiswa  berdasarkan  teori  

APOS  belum  optimal,  mahasiswa  

mampu  menguasai tahapan dengan 

baik hanya sampai tahap aksi, dan 

proses. Mahasiswa kurang 

memahami konsep dasar mata kuliah 

matematika keuangan pada materi 

anuitas dikarenakan mahasiswa hanya  

menghafal  rumus  dan  mengetahui  

konsep  dasar  namun  tidak  dapat 

menerapkannya  ketahap  selanjutnya. 

Mahasiswa hendaknya membiasakan 

diri untuk memahami konsep 

penerapan algoritma yang dipelajari 

tidak hanya menghafal rumus dan 

materi agar materi yang diajarkan 

terutama konsep dari materi anuitas 

dapat dipahami dengan baik. 

Penelitian ini sangat 

direkomendsikan untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai 

upaya dalam peningkatan mutu 

pendidikan. 
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